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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian
internal dalam pengelolaan persediaan barang di gudang PT Pusaka
Agro Tani Manado berdasarkan COSO Framework. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data primer didapatkan
berdasasrkan wawancara, observasi langsung, dan dokumentasi. Data
sekunder didapatkan bersumber buku, jurnal, standar akuntansi, dan
referensi relevan lainnya. Analisis data dilakukan dengan
mendeskripsikan proses pengelolaan persediaan dan membandingkan
praktik pengendalian internal dengan lima komponen COSO berupa
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta aktivitas pemantauan. Hasil riset
memperlihatkan pengelolaan persediaan meliputi penerimaan,
pemeriksaan, pencatatan, penyimpanan, pengeluaran barang, dan stock
opname secara berkala. Proses tersebut didukung oleh Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) Persediaan dalam pencatatan dan
penyediaan informasi persediaan. Perusahaan juga telah menerapkan
pembagian tanggung jawab antara fungsi gudang, administrasi,
pembelian, dan operasional. Namun, masih terdapat risiko berupa
perbedaan antara persediaan fisik dan catatan, kesalahan pencatatan,
kehilangan, kerusakan, serta kelemahan dalam dokumentasi dan
komunikasi. Analisis berbasis COSO menunjukkan beberapa aspek
yang perlu diperkuat, terutama dokumentasi, pemantauan, dan
konsistensi pelaksanaan prosedur pengendalian persediaan.

Kata Kunci: COSO Framework; Pengelolaan Persediaan;
Pengendalian Internal; Persediaan; Sistem Informasi
Akuntansi

ABSTRACT

This research aims to analyze the internal control system for
inventory management at the warehouse of PT Pusaka Agro Tani
Manado based on the COSO Framework. The study employs a
descriptive qualitative approach. Primary data were obtained through
interviews, direct observation, and documentation, while secondary
data were obtained from books, journals, accounting standards, and
other relevant references. Data analysis was conducted by describing
the inventory management process and comparing the internal control
practices  with the five COSO components, namely control
environment, risk ass essment, control activities, information and
communication, and monitoring activities. The research findings show
that inventory management includes receiving, checking, recording,
storing, issuing goods, and periodic stock opname. The inventory
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process is supported by an Accounting Information System for
recording and providing inventory information. The company has also
implemented the division of responsibilities among warehouse,
administration, purchasing, and operational functions. However,
several risks remain, including discrepancies between physical
inventory and vrecords, recording errors, loss, damage, and
weaknesses in documentation and communication. The COSO-based
analysis identifies areas requiring improvement to strengthen
inventory control, particularly in documentation, monitoring, and the
consistency of control procedures.

Key word: Accounting Information System; COSO Framework;
Internal Control; Inventory; Inventory Management
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PENDAHULUAN

Pengelolaan persediaan barang merupakan bagian penting dalam kegiatan operasional perusaha-
an karena persediaan berkaitan dengan kelancaran distribusi, pemenuhan kebutuhan pelanggan, dan
keamanan aset perusahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2024). Pada perusahaan yang bergerak dalam
bidang distribusi produk pertanian, pengelolaan persediaan meliputi penerimaan barang, pemeriksaan
jumlah dan kondisi barang, penyimpanan, pencatatan mutasi, pengeluaran barang, serta pemeriksaan
fisik atau stock opname (Mulyadi, 2016). Setiap tahapan tersebut memiliki risiko, seperti kesalahan
pencatatan, kehilangan, kerusakan, kesalahan pengeluaran barang, dan perbedaan antara jumlah
persediaan fisik dengan catatan administrasi (Nufninu, 2021). Oleh karena itu, diperlukan sistem ingin-
dalian internal yang dapat mendukung ketertiban proses pengelolaan persediaan serta menjaga keanda-

lan informasi persediaan (Arens et al., 2020).

PT Pusaka Agro Tani Manado adalah perusahaan bergerak bidang distribusi dan perdagangan
produk pertanian. Gudang perusahaan memiliki fungsi penting dalam penerimaan, penyimpanan,
pencatatan, pemeliharaan, dan pengeluaran persediaan barang. Berdasarkan materi penelitian, pengelo-
laan persediaan di perusahaan meliputi prosedur penerimaan, pemeriksaan, penyimpanan, pencatatan,
pengeluaran, dan stock opname. Pencatatan persediaan juga didukung oleh sistem informasi perusahaan
yang digunakan untuk mencatat transaksi dan menyediakan informasi mengenai persediaan. Kondisi
tersebut menunjukkan pentingnya pengendalian internal dalam memastikan bahwa setiap proses
pengelolaan persediaan dilaksanakan secara teratur dan informasi yang dihasilkan dapat mendukung

kebutuhan perusahaan.

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) Persediaan memiliki keterkaitan dengan pengendalian internal

karena informasi mengenai barang masuk, barang keluar, dan saldo persediaan perlu dicatat secara tepat
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serta didukung oleh dokumen yang memadai (Romney et al., 2018). Dalam pengelolaan persediaan,
pengendalian internal diperlukan untuk mendukung pembagian tugas dan tanggung jawab, otorisasi
transaksi, dokumentasi, pembatasan akses, pemeriksaan fisik, serta pemantauan terhadap pelaksanaan
prosedur (Hall, 2018). SIA Persediaan juga berperan dalam mengelola, mencatat, dan menyajikan infor-
masi mengenai mutasi persediaan sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengendalian dan
pemantauan persediaan (Yulientinah & Siregar, 2021). Dengan demikian, keterkaitan antara SIA Per-
sediaan dan pengendalian internal menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan persediaan bara-

ng di gudang (Mardi et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan COSO Framework sebagai kerangka analisis sistem pengendalian
internal (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission [COSO], 2013). COSO
Framework mencakup komponen” lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Kelima komponen tersebut digunakan untuk menganali-
sis penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan serta membandingkan kondisi yang
ditemukan dengan prinsip pengendalian internal yang menjadi acuan (Ratiani & Masdiantini, 2022).
Melalui kerangka tersebut, penelitian dapat mengidentifikasi aspek pengendalian yang telah diterapkan

dan aspek yang masih memerlukan penguatan dalam proses pengelolaan persediaan (Syahara, 2024).

Penelitian terdahulu yang tercantum dalam proposal memperlihatkan pengendalian internal
persediaan dan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan masih menjadi perhatian dalam penelitian
akuntansi (Aulia & Syarief, 2021). Saputri (2023) mengkaji pengendalian internal persediaan berdasar-
kan COSO Framework. Purba, Jitmau, dan Leiwakabessy (2023) mengkaji Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan dalam mendukung pengendalian internal. Jolissetiawati et al. (2025) menganalisis sistem
pengendalian internal persediaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, sedangkan Yasmin dan
Harahap (2025) membahas sistem pengendalian internal dalam menunjang efektivitas persediaan dan
menyoroti pentingnya pemisahan tugas, stock opname, dan pemantauan. Penelitian-penelitian tersebut
menjadi acuan dalam menganalisis pengendalian internal persediaan, sedangkan riset ini mempunyai
fokus kepada penerapan sistem pengendalian internal saat mengelolah persediaan barang di gudang PT

Pusaka Agro Tani Manado yang bergerak dalam distribusi dan perdagangan produk pertanian.

Berdasarkan uraian tersebut, riset dilakukan melakukan analisis penerapan sistem pengendalian
internal pada setiap tahapan pengelolaan persediaan barang di gudang PT Pusaka Agro Tani Manado.
Analisis dilakukan dengan menggunakan lima komponen COSO Framework untuk mengidentifikasi
kesesuaian dan kesenjangan antara praktik pengendalian internal yang ditemukan dengan prinsip
pengendalian internal yang menjadi acuan. Tujuan riset berupa melakukan analisis penerapan sistem

pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan barang di gudang PT Pusaka Agro Tani Manado,
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mengidentifikasi kesenjangan antara praktik yang ditemukan dan prinsip COSO, serta merumuskan

rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil analisis.
METODE PENELITIAN

Riset ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis sistem pengendalian
internal dalam pengelolaan persediaan barang di gudang PT Pusaka Agro Tani Manado. Penelitian
dilaksanakan di PT Pusaka Agro Tani yang beralamat di JI. A.A. Maramis No. 291, Lapangan, Keca-
matan Mapanget, Kota Manado. Waktu penelitian dalam proposal tercatat mulai dari 3 Februari sampai

dengan 30 Mei 2026.

Data yang digunakan pada riset berupa data primer dan sekunder. Data primer didapatkan berda-
sarkan wawancara dengan pihak terkait dengan pengelolaan persediaan, observasi kepada kegiatan
pengelolaan persediaan di gudang, serta dokumentasi. Data sekunder didapatkan berdasarkan dokumen
perusahaan serta buku, jurnal ilmiah, artikel, penelitian terdahulu, dan standar akuntansi yang relevan
dengan sistem informasi akuntansi persediaan, pengendalian internal, pengelolaan persediaan, dan

COSO Framework.

Teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi literatur. Wa-
wancara dilaksankan atas pihak yang berkaitan dengan aktivitas pengelolaan persediaan untuk mem-
peroleh informasi mengenai prosedur dan pelaksanaan pengendalian internal. Observasi dilakukan
terhadap kegiatan pengelolaan persediaan di gudang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh bukti
pendukung berupa dokumen penerimaan dan pengeluaran barang, kartu stok, catatan persediaan, serta
dokumen stock opname apabila tersedia dan diizinkan oleh perusahaan. Studi literatur dilakukan dengan
mempelajari buku, jurnal ilmiah, artikel, penelitian terdahulu, dan standar akuntansi yang relevan deng-

an penelitian.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif (Miles et al., 2014). Data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi diklasifikasikan berdasarkan lima komponen COSO
Framework (2013), yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi
dan komunikasi, serta aktivitas pemantauan. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan gap analysis
dengan membandingkan kondisi atau praktik pengendalian internal yang ditemukan pada PT Pusaka
Agro Tani Manado dengan prinsip pengendalian internal berdasarkan COSO Framework (2013). Hasil
perbandingan digunakan untuk mengidentifikasi kesenjangan antara praktik yang diterapkan dengan
prinsip pengendalian internal yang menjadi acuan, kemudian menjadi dasar dalam menyusun rekomen-

dasi perbaikan pengelolaan persediaan (Krisdianti & Supriatna, 2022).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Objek Penelitian

PT Pusaka Agro Tani adalah perusahaan bergerak pada sektor pertanian dan distribusi produk
pertanian. Berdasarkan dokumen penelitian, perusahaan berawal sebagai CV di Tobelo pada tahun
2006. Pada Januari 2010, operasional pusat perusahaan dipindahkan ke Manado dan selanjutnya perusa-
haan berubah status dari CV menjadi PT pada 15 Desember 2015. Kegiatan perusahaan meliputi penga-
daan, penyimpanan, dan distribusi produk pertanian, antara lain pupuk, benih, pestisida, herbisida, fung-

isida, dan insektisida.

Penelitian dilaksanakan di PT Pusaka Agro Tani yang berlokasi pada jalan A.A. Maramis No.
291, Lapangan, Kecamatan Mapanget, Kota Manado. Gudang perusahaan memiliki fungsi dalam pene-
rimaan, penyimpanan, pencatatan, pemeliharaan, dan pengeluaran persediaan. Dalam kegiatan penge-
lolaan persediaan terdapat beberapa fungsi yang berkaitan, yaitu pimpinan, bagian keuangan, pembe-
lian, gudang, penjualan, dan operasional. Bagian gudang memiliki peranan dalam pelaksanaan peneri-

maan, penyimpanan, pengeluaran, pencatatan mutasi, dan stock opname persediaan.
Hasil Pengumpulan Data dan Pengelolaan Persediaan

Hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi menunjukkan bahwa
pengelolaan persediaan di gudang PT Pusaka Agro Tani meliputi penerimaan barang, pemeriksaan,
pencatatan, penyimpanan, pengeluaran, dan pemeriksaan fisik atau stock opname. Setiap tahapan memi-
liki fungsi dalam menjaga ketepatan jumlah persediaan dan mendukung tersedianya informasi yang

diperlukan oleh perusahaan.
Prosedur Pengelolaan Persediaan

Prosedur pengelolaan persediaan dimulai dari penerimaan barang dari pemasok. Barang yang
diterima diperiksa berdasarkan jumlah dan kondisi serta dibandingkan dengan dokumen penerimaan
(Mulyadi, 2016). Setelah pemeriksaan selesai, barang dicatat dan ditempatkan pada lokasi penyimpanan

sesuai dengan jenis dan kode barang.

Pada saat terjadi pengeluaran barang, transaksi dicatat sebagai perubahan jumlah persediaan.
Pencatatan tersebut digunakan untuk memperbarui informasi mengenai saldo persediaan. Pemeriksaan
fisik atau stock opname dilakukan guna melaksankan perbandingan jumlah persediaan fisik dengan

data/catatan rekapan(Arens et al., 2020).
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Pemeriksaan barang dengan dokumen
(surat jalan / invoice / dokumen lain)
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Pencatatan barang masuk

1

Penyimpanan barang di gudang

1

‘ Permintaan / otorisasi pengeluaran barang

3

Pengeluaran barang dari gudang |

1

Pencatatan barang keluar

B!

Stock opname / pemeriksaan fisik

3

Membandingkan stok fisik dengan catatan

Gambar 1. Flowchart Prosedur Pengelolaan Persediaan Barang

Sumber: Diolah penulis berdasarkan Mulyadi (2016) dan Romney & Steinbart (2018).

Flowchart pada Gambar 1 menggambarkan tahapan pengelolaan persediaan mulai dari peneri-
maan barang, pemeriksaan barang dan dokumen, pencatatan, penyimpanan, pengeluaran barang, pen-
catatan barang keluar, hingga pemeriksaan fisik persediaan. Flowchart tersebut digunakan untuk mem-

perlihatkan hubungan antaraktivitas dalam prosedur pengelolaan persediaan.

Sistem Informasi Akuntansi Persediaan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan persediaan telah didukung oleh sistem informasi
perusahaan. Sistem tersebut digunakan untuk mencatat perubahan persediaan akibat transaksi barang

masuk dan barang keluar serta menyediakan informasi berkaitan jumlah persediaan.

Informasi persediaan digunakan oleh bagian terkait untuk mengetahui kondisi stok dan kebu-
tuhan pengadaan. Penggunaan sistem informasi mendukung pengendalian karena data transaksi perse-
diaan dapat digunakan sebagai dasar untuk membandingkan catatan dengan kondisi fisik persediaan

(Purba et al., 2023).

Analisis Sistem Pengendalian Internal Berdasarkan COSO

Analisis sistem pengendalian internal dilaksankan dengan menggunakan lima komponen COSO

Framework berupa lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
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komunikasi dan pemantauan. Kelima komponen tersebut digunakan untuk melihat penerapan

pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan di gudang PT Pusaka Agro Tani Manado.
Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian berkaitan dengan struktur organisasi, pembagian tugas dan tanggung
jawab, integritas, kompetensi, serta komitmen manajemen terhadap pengendalian internal (Committee
of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission: Internal Control; Integrated Framework,
2013). Berdasarkan materi penelitian, terdapat pembagian tanggung jawab antara kepala gudang, staf

gudang, administrasi persediaan, bagian pembelian, dan bagian operasional.

Pembagian tanggung jawab tersebut menunjukkan adanya pengaturan fungsi dalam kegiatan
pengelolaan persediaan. Dalam kaitannya dengan COSO, kejelasan tugas dan tanggung jawab diperlu-
kan untuk mendukung pelaksanaan pengendalian (Ratiani & Masdiantini, 2022). Aspek yang masih
perlu diperhatikan adalah konsistensi pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawab serta penguatan

SOP sebagai pedoman dalam kegiatan pengelolaan persediaan.
Penilaian Risiko

Risiko dalam pengelolaan persediaan dapat terjadi pada saat penerimaan, penyimpanan, penca-
tatan, maupun pengeluaran barang. Berdasarkan materi penelitian, risiko yang diperhatikan meliputi
ketidaksesuaian jumlah barang dengan dokumen penerimaan, kerusakan, kehilangan, kesalahan

pencatatan, keterlambatan pembaruan data, serta perbedaan antara stok fisik dengan data sistem.

Pengendalian terhadap risiko dilakukan melalui pemeriksaan barang, pencocokan dokumen,
pencatatan transaksi, dan stock opname. Berdasarkan perspektif COSO, identifikasi risiko perlu didu-
kung dengan dokumentasi dan tindak lanjut agar perusahaan dapat mengetahui penyebab dan dampak
risiko serta menentukan tindakan yang diperlukan (Committee of Sponsoring Organizations of the

Treadway Commission: Internal Control; Integrated Framework, 2013).
Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian meliputi tindakan yang dilakukan untuk memastikan bahwa prosedur
yang ditetapkan dapat berjalan dengan baik (Romney et al., 2018). Dalam pengelolaan persediaan,
aktivitas tersebut meliputi pembagian tugas, otorisasi transaksi, penggunaan dokumen, pemeriksaan

barang, pencatatan mutasi, dan stock opname (Fanani et al., 2022).
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Berdasarkan hasil penelitian, penerimaan barang dilakukan melalui pemeriksaan barang dan
dokumen pendukung. Barang yang diterima kemudian dicatat dan disimpan sesuai dengan jenis serta
kode barang. Pengeluaran barang juga dicatat sebagai bagian dari mutasi persediaan. Stock opname

digunakan untuk membandingkan jumlah persediaan secara fisik dengan catatan.

Aktivitas tersebut mendukung pengendalian persediaan. Namun, konsistensi penggunaan doku-
men, otorisasi, dan pendokumentasian aktivitas pengendalian tetap perlu diperhatikan agar setiap tran-

saksi dapat ditelusuri (Kapojos et al., 2022).
Informasi dan Komunikasi

Informasi dan komunikasi berkaitan dengan penyediaan serta penyampaian informasi tepat
kepada pihak membutuhkan (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission:
Internal Control; Integrated Framework, 2013). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi

perusahaan digunakan dalam pencatatan transaksi persediaan.

Informasi mengenai jumlah persediaan, kondisi stok, dan kebutuhan pengadaan disampaikan
kepada bagian terkait melalui laporan persediaan. Informasi tersebut mendukung pengambilan keputu-
san dan pengawasan terhadap persediaan. Oleh karena itu, ketepatan pembaruan data dan komunikasi

antarbagian menjadi bagian penting dalam pengendalian persediaan (Achmad & Rizqullah, 2025).
Pemantauan

Pemantauan dilakukan untuk mengetahui apakah pengendalian internal berjalan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission:
Internal Control; Integrated Framework, 2013). Berdasarkan materi penelitian, pemantauan dilakukan
melalui pemeriksaan aktivitas gudang, pemeriksaan dokumen, pencocokan data sistem dengan kondisi

fisik, dan stock opname.

Kegiatan tersebut dapat membantu perusahaan mengetahui adanya perbedaan antara catatan dan
kondisi fisik persediaan. Hasil pemantauan selanjutnya dapat digunakan untuk mengidentifikasi kesa-
lahan pencatatan, penyimpangan prosedur, maupun permasalahan lainnya. Dalam penerapan COSO,
dokumentasi hasil pemantauan dan tindak lanjut atas temuan menjadi bagian yang perlu diperhatikan

(Wagiu et al., 2024).
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Analisis kesenjangan dilakukan dengan membandingkan kondisi pengendalian internal yang

didokumentasikan dalam penelitian dengan prinsip pengendalian internal berdasarkan lima komponen

COSO. Hasil analisis terlihat di Tabel 1.

Tabel 1. Gap Analysis Pengendalian Internal Pengelolaan Persediaan Berdasarkan COSO

Komponen COSO Acuan/ Kondisi Ideal . Kondisi yang Fokus Perbaikan
Didokumentasikan
Terdapat pembagian
Lingkungan Struktur dan tugas antara. fgngs1_ Penguatap SOP dan
. . . gudang, administrasi,  konsistensi pemisahan
Pengendalian pembagian tugas jelas . .
pembelian, dan fungsi
operasional
Risiko penerimaan,
.. .. . . kerusakan, kehilangan, Dokumentasi
Penilaian Risiko Risiko du.d entifikasi kesalahan pencatatan, identifikasi dan tindak
dan dikelola i . ..
dan selisih stok lanjut Risiko
diidentifikasi
. . Otorisasi, dokumen, Pemeriksaan bgrang, Penguatan
Aktivitas . dokumen permintaan, .
. pemeriksaan, dan dokumentasi dan
Pengendalian pencatatan, dan stock

stock opname

opname diterapkan

konsistensi prosedur

Informasi dan Informasi akurat, tepat

Sistem informasi
digunakan dan laporan

Penguatan integrasi
informasi dan

o waktu, dan ersediaan .

Komunikasi . O _ pers dokumentasi

dikomunikasikan disampaikan kepada .

. . komunikasi

bagian terkait

. . Penguatan

o Pemeriksaan harian & .

Monitoring berkala dokumentasi

Pemantauan ) . dan stock opname o .
dan tindak lanjut . monitoring dan tindak

dilakukan .
lanjut

Sumber: Diolah penulis berdasarkan hasil penelitiah dan COSO (2026).

Berdasarkan Tabel 1, penerapan pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan telah

mencakup aspek yang berkaitan dengan lima komponen COSO. Hal tersebut terlihat dari adanya pem-

bagian tugas, pemeriksaan barang, pencatatan transaksi, penggunaan sistem informasi, pemeriksaan

fisik, dan stock opname. Namun, hasil analisis juga menunjukkan adanya aspek yang perlu diperkuat,

terutama konsistensi prosedur, dokumentasi identifikasi risiko, dokumentasi aktivitas pengendalian,

komunikasi informasi, serta dokumentasi hasil pemantauan dan tindak lanjut.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil riset memperlihatkan pengelolaan persediaan di PT Pusaka Agro Tani Manado telah me-

miliki rangkaian kegiatan yang mencakup penerimaan, pemeriksaan, pencatatan, penyimpanan, penge-
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luaran, dan pemeriksaan fisik persediaan. Keberadaan kegiatan tersebut menunjukkan bahwa inginda-

lian persediaan diterapkan pada beberapa tahapan utama pengelolaan barang.

Jika dikaitkan dengan COSO Framework, kelima komponen pengendalian internal telah menjadi
dasar dalam menganalisis aktivitas pengelolaan persediaan. Lingkungan pengendalian terlihat dari
pembagian fungsi dan akuntabilitas. Penilaian risiko berkaitan dengan identifikasi risiko kehilangan,
kerusakan, kesalahan pencatatan, dan selisih stok. Aktivitas pengendalian dilakukan melalui pemerik-
saan barang, penggunaan dokumen, pencatatan, dan stock opname. Informasi dan komunikasi didukung
oleh penggunaan sistem informasi dan penyampaian laporan persediaan, sedangkan pemantauan dila-

kukan melalui pemeriksaan aktivitas gudang dan pencocokan data dengan kondisi fisik.

Hasil tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu yang menggunakan COSO seba-
gai kerangka untuk menganalisis pengendalian internal persediaan. Penelitian terdahulu dalam proposal
menunjukkan bahwa aspek seperti pemisahan tugas, dokumentasi, pemeriksaan fisik, dan pemantauan
merupakan bagian yang penting dalam pengendalian persediaan (Yasmin & Harahap, 2025). Dengan
demikian, hasil penelitian pada PT Pusaka Agro Tani Manado memperkuat pentingnya penerapan lima
komponen COSO dalam menganalisis pengendalian internal persediaan, khususnya pada perusahaan

yang memiliki aktivitas penerimaan, penyimpanan, dan distribusi barang (Jolissetiawati et al., 2025).

Secara teoritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa COSO Framework dapat digunakan sebagai
kerangka untuk mengidentifikasi kondisi pengendalian internal pada setiap tahapan pengelolaan
persediaan (Setiana & Putra, 2021). Secara praktis, hasil gap analysis menunjukkan beberapa aspek
yang dapat menjadi perhatian perusahaan, yaitu penguatan SOP, konsistensi pemisahan fungsi, doku-
mentasi risiko, dokumentasi aktivitas pengendalian, pembaruan informasi, serta dokumentasi hasil

pemantauan dan tindak lanjut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan persediaan barang di gudang PT Pusaka Agro Tani
Manado mencakup penerimaan, pemeriksaan, penyimpanan, pencatatan, pengeluaran, dan stock
opname. Sistem pengendalian internal dianalisis berdasarkan komponen COSO Framework berupa:
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta
pemantauan. Sistem informasi perusahaan telah digunakan untuk mendukung pencatatan transaksi
persediaan, sedangkan pemeriksaan dan stock opname digunakan untuk membantu membandingkan

kondisi fisik persediaan dengan catatan yang tersedia.

Hasil gap analysis menunjukkan bahwa pengendalian internal dalam pengelolaan persediaan

telah mencakup beberapa unsur pengendalian berdasarkan COSO, tetapi masih terdapat aspek yang
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perlu diperkuat, terutama dokumentasi, konsistensi pelaksanaan prosedur, komunikasi informasi, pe-
mantauan, dan tindak lanjut atas hasil pemantauan. Oleh karena itu, perbaikan diarahkan pada pengua-
tan SOP, kejelasan dan konsistensi pembagian tugas, pemanfaatan sistem informasi dalam pencatatan
persediaan, serta pelaksanaan monitoring dan stock opname secara berkala. Hasil stock opname juga
perlu ditindaklanjuti melalui penelusuran apabila ditemukan perbedaan antara persediaan fisik dan

catatan sistem.
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